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RINGKASAN
Penelitian ini dalam jangka panjang bertujuan untuk mengembangkan
sejumlah komponen kompetensi kewarganegaraan untuk menjadikan nilai-nilai
kebangsaan dan kekayaan ajaran kearifan lokal sebagai cara bertahan dan bergaul
dengan bangsa-bangsa lain di Abad ke-21 ini. Secara khusus, tujuan penelitian ini
adalah menggunakan komponen kompetensi kewarganegaraan sebagai cara
mengukur keberhasilan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn)/Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dengan menggunakan
nilai-nilai kebangsaan dalam setiap dokumen yang menjadi dasar kehidupan
bersama masyarakat Indonesia yang multikultur dan sejumlah ajaran kearifan
lokal untuk membumikan keindonesiaan dalam proses kurikuler di sekolah.
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan langkah-
langkah penelitian pengembangan dan eksperimentasi model pengembangan
kompetensi kewarganegaraan sebagai cara mengukur keberhasilan penggunaan
nilai-nilai kebangsaan dan kearifan lokal dalam Mata Pelajaran PKn dan PPKn di
SMP/MTs dan/atau SMA/MA. Secara teknis, pertama, mengidentifikasi nilai-
nilai kebangsaan yang menjadi dasar kehidupan bersama masyarakat multikultur
Indonesia dan sejumlah ajaran kearifan lokal nilai-nilai karakter kewargaan
multikultural. Kedua, menyusun model pengembangan komponen kompetensi
kewarganegaraan untuk menjadikan nilai-nilai kebangsaan dan kekayaan ajaran
kearifan lokal bermakna dan penting dalam pembentukan warga negara yang
berkepribadian Indonesia melalui pembelajaran PKn/PPKn di sekolah.
Hasil penelitian pada tahun pertama diperoleh hal-hal sebagai berikut.
Pertama, hasil kajian akademik terhadap pengembangan kompetensi
kewarganegaraan dalam dokumen Kurikulum 2006 dan 2013 secara tegas
dinyatakan dalam Mata Pelajaran PKn dan PPKn di sekolah, meliputi aspek
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kedua, nilai-nilai kebangsaan
dan ajaran kearifan lokal dalam masyarakat multikultur telah dikembangkan
sebagai materi pokok terutama Mata Pelajaran PPKn di sekolah. Ketiga, empat
tesis karya mahasiswa anggota Penelitian Tim Pasca Sarjana ini telah
mengelaborasi model pedagogik pengembangan kompetensi kewarganegaraan
Mata Pelajaran PKn dan PPKn di sekolah (SMP dan SMA), serta mengelaborasi
penyiapan kompetensi profesional para mahasiswa calon guru PPKn/PKn di
sejumlah LPTK di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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